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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleb fenomena rendabnya kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Sehingga berdampak pada rendabnya kemampuan siswa dalam menyesnaikan diri. Hal tersebut berakibat pada
terjadinya berbagai pelanggaran tata tertib disekolah, sulitnya bekerjasama dengan orang lain, dan munculnya
sikap agresivitas siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui program, proses dan hasil dari konseling
teman sebaya terbadap femampnan meningkatkan fomunikasi interpersonal di SMK A-Wafa Ciwidey
Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriftif dengan
pendekatan kualitatif, teknik pengumpnlan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan penyebaran
instrumen pengungkap komunikasi interpersonal. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kemampunan interpersonal
siswa setelah mendapat konseling teman sebaya dikategorikan baik menurut penafsiran porsentase dengan interval
51%-75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling teman sebaya yang dilakukan mampu meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa dengan baik dan sesuai dengan program yang direncanakan gnurn BK SMK _A/-
Wafa dilibat dari proses layanan-layanan yang dilaksanakan. Sebingga layanan konseling teman sebaya di Al-
Wafa dapat ditingkatkan dengan meninjan kembali kekurangan-kekurangan kecil yang terjadi pada proses
pelaksanaan.



